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Keterangan Gambar Latar Cover: 

Foto “Jembatan Merah Putih” − sebuah ikon infrastruktur Kota Ambon 
sebagai beranda masuk-keluar Provinsi Maluku, tampak foto dari udara diambil 
dari arah Timur jembatan. Pembangunan jembatan ini digagas sejak 1995 oleh 
Karel Alberth Ralahalu, mulai dibangun 17 Juli 2011, dan diresmikan oleh Presiden 
RI Bpk. Ir. Joko Widodo pada tanggal 4 April 2016, dengan APBN senilai Rp.779,2 
miliar. Adalah jembatan yang melintas arah Selatan-Utara menghubungkan Desa 
Galala di Kecamatan Sirimau ke Desa Poka di Kecamatan Teluk Ambon, sepanjang 
1.140 m dan lebar 22,5 m. Kapal dengan tinggi kurang dari 34 m dapat melintas di 
bawahnya. Jembatan ini telah menyingkat waktu tempuh dari Pusat Kota Ambon 
ke Bandara Internasional Pattimura di Laha, hanya kurang dari 30 menit. 
Termasuk, memudahkan akses ke Kampus Poka Universitas Pattimura di Jl. dr 
Johannes Leimena, dan akses ke RSUP dr Johannes Leimena di Jl. Mr. Chr. Soplanit, 
serta terutama akses ke Kecamatan Leihitu dan Leihitu Barat di Kabupaten Maluku 
Tengah. 

https://pddikti-admin.kemdikbud.go.id/admin/diktendik/data-dosen/detail/pFYndvKXqmG2Zix1X4UAszLbbRvZ9TJ8Gu5xnTkrJDGwhEWX1hDLeRBD-cUJ1x3oVKv5qA==
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PENANGKAPAN TUNA MADIDIHANG (THUNNUS ALBACARES) DENGAN PANCING ULUR OLEH 

NELAYAN KECAMATAN AMAHAI KABUPATEN MALUKU TENGAH  

Catching of Madidihang Tuna (Thunnus albacares) Fishing Lines by Fishers in Amahai 
District, Central Maluku Regency 

 

Stany R Siahainenia 1*, Ruslan Tawari 2, Haruna 3, Jacobus Paillin 4, Rifan Dikromo 5 
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Abstrak. Salah satu komoditi perikanan bernilai ekonomi yang tinggi adalah ikan tuna dimana 

pada wilayah Maluku tahun 2021 produksi tuna sebesar 35,56% (BPS, 2022). Tuna ditangkap 

menggunakan pancing ulur yang tergolong perikanan skala kecil. Keberadaan tuna yang berubah 

sepanjang waktu mengakibatkan nelayan mengalami ketidakpastian dalam mencari daerah 

penangkapan yang sesuai. Suhu merupakan indicator penting dalam penyebaran dan kelimpahan 

ikan tuna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi tangkapan pancing ulur dan 

menganalisis distribusi suhu berdasarkan area operasi penangkapan pancing ulur di Kabupaten 

Maluku Tengah. Penelitian dilakukan di Perairan dengan metode yang digunakan adalah metode 

survey dengan mengikuti trip penangkapan nelayan dan menggunakan Spot Trace berbasis satelit 

GPS untuk melacak aktifitas pergerakan kapal selama operasi penangkapan ikan. Analisis data 

deskritif untuk mengetahui komposisi hasil tangkapan nelayan dan menggunakan SeaWiFS Data 

Analysis Sistem (SEADAS) 7.3.1 dan Surfer 12 untuk menganalisis distribusi suhu perairan di 

lokasi penangkapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tuna madidihang (Thunnus albacares) 

mendominasi hasil tangkapan sebesar 70,30%, tuna mata besar (Thunnus obesus) sebesar 20,19% 

dan cakalang (Katsuwonus pelamis) sebesar 0,52%. Distribusi frekuensi panjang tuna madidihang 

berkisar antara 23-171 cmFL dimana selama tahun 2019 didominasi oleh ukuran < 100 cmFL 

sebanyak 82,42%. Kisaran SPL bulan Januari 29
0

C-31
0

C optimal penangkapan pada 29,8
0

C-

30,4
0

C, bulan April pada kisaran 30,2
0

C-31,7
0

C optimal penangkapan pada 30,9
0

C-31,3
0

C, bulan 

Mei pada kisaran 27,4
0

C-31,4
0

C optimal penangkapan pada kisaran suhu 27,8
0

C -30,8
0

C, bulan 

Juni yaitu 27,4
0

C -28
0

C optimal penangkapan pada kisaran suhu 27,6
0

C-27,85
0

C, bulan 

September 27,4
0

C-29,5
0

C optimal penangkapan pada kisaran suhu 27,8
0

C -28,5
0

C, dan bulan 

Desember kisaran 29,4
0

C-31,5
0

C optimal penangkapan pada kisaran suhu 30,4
0

C -31,2
0

C 

Kata kunci: tuna, pancing ulur, sebaran suhu permukaan, Maluku Tengah 

 

Abstract. One of the fishery commodities with high economic value is tuna, where in the Maluku 

region in 2021, tuna production will be 35.56% (BPS, 2022). Tuna is caught using handlines 

which are classified as small-scale fisheries. The existence of tuna that changes over time causes 

fishermen to experience uncertainty in finding suitable fishing areas. Temperature is an important 

indicator in the distribution and abundance of tuna. This study aims to determine the composition 

of the hand line catch and to analyze the temperature distribution based on the area of the hand 

line fishing operation in Central Maluku Regency. The research was conducted in the waters with 

the method used is a survey method by following fishing trips and using GPS satellite-based Spot 

Trace to track vessel movement activities during fishing operations. Descriptive data analysis was 

used to determine the composition of fisherman catches and used SeaWiFS Data Analysis System 

(SEADAS) 7.3.1 and Surfer 12 to analyze the distribution of water temperatures at fishing 

locations. The results showed that yellowfin tuna (Thunnus albacares) dominated the catch by 

70.30%, bigeye tuna (Thunnus obesus) by 20.19% and skipjack tuna (Katsuwonus pelamis) by 

0.52%. The frequency distribution of yellowfin tuna length ranges from 23-171 cmFL where 

during 2019 it was dominated by sizes <100 cmFL as much as 82.42%. The SST range in January 

is 290C-310C, optimal fishing is at 29.80C-30.40C, April is in the range of 30.20C-31.70C, optimal 

fishing is at 30.90C-31.30C, in May is in the range of 27.40C-31,40C the optimal catch is in the 

https://doi.org/10.30598/PattimuraSci.2022.HAIPBMAL.84-91
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temperature range of 27.80C -30.80C, in June is 27.40C -280C the optimal catch is in the 

temperature range 27.60C-27.850C, in September 27.40C-29.50C the optimal catch is at a 

temperature range of 27, 80C -28.50C, and in December the range of 29.40C-31.50C is optimal for 

catching at a temperature range of 30.40C -31.20C 

Keywords: Central Maluku, hand fishing, surface temperature distribution, tuna 

1. PENDAHULUAN 

Potensi ikan di Laut Banda cukup potensial  dan menjadi target nelayan skala kecil dengan 

menggunakan pancing ulur salah satunya adalah  ikan tuna madidihang (Thunnus albacares) atau yellowfin 

tuna (YFT).  Kegiatan operasi armada penangkapan ikan tuna madidihang skala kecil diperhadapkan 

dengan kondisi yang tidak pasti karena tuna merupakan ikan yang bermigrasi jauh, sehingga sering 

dikategorikan sebagai usaha yang beresiko tinggi. Menurut Tawari et al, (2019) bahwa pola sebaran 

sumberdaya madidihang tidak merata, adanya pergeseran musim, ketidakpastian lokasi keberadaan ikan, 

dan menurunnya aktual penangkapan mempengaruhi produksi dan produktifitas hasil tangkapan. Kondisi 

adanya gerombolan ikan tuna yang berubah sepanjang waktu, sementara  kapasitas armada yang dimiliki 

nelayan dengan teknolgi dan modal usaha yang terbatas mengakibatkan nelayan tidak maksimal dalam 

menangkap ikan pada daerah penangkapan yang sesuai.  

Kondisi perikanan tuna saat ini semakin jauh jangkauannya sedangkan  jumlah armada penangkapan 

semakin banyak yang mengakitbatkan nelayan kecil semakin terpuruk, hal ini disebabkan oleh lemahnya 

manajemen perikanan yang kita dimiliki (Rivai et al. 2017). Masih sangat terbatasnya informasi dan data 

terperinci mengenai data spasial dan temporal kegiatan penangkapan ikan, seperti intensitas dan 

variabilitasnya, aktivitas penangkapan ikan, lokasi penangkapan aktual dan laporan CPUE (Jalali et al. 

2015), masalah pelaporan perikanan skala kecil secara global berdampak pada lemahnya perumusan 

kebijakan yang relevan (Doddema et al. 2018). 

Salah satu cara untuk memperoleh data penangkapan actual secara time series adalah dengan cara 

merekam lokasi penangkapan ikan seperti yang sudah diaplikasikan oleh nelayan binaan dari LSM 

Masyarakat dan Perikanan Indonesia (MDPI) di Kabupaten Maluku Tengah menggunakan instrumen Spot 

Trace. Spot Trace merupakan perangkat yang menyediakan lokasi yang dilacak oleh satelit dari item yang 

ditandai, kapan saja, dan di mana saja. Fungsi Spot Trace mirip dengan VMS (Sistem Pemantauan Kapal), 

hanya jauh lebih kecil dan lebih murah. Dalam penggunaan teknologi ini, nelayan dapat merekam lokasi 

penangkapan mereka dan mendapatkan data spasial dan temporalnya. Dengan demikian dapat dilakukan 

evaluasi tentang pola penangkapan dan mengetahui tren spasialnya.  

Tersedianya informasi perikanan seperti data hasil tangkapan ikan, produktivitas, pergerakan armada 

pada lokasi penangkapan ikan, dan distribusi sumberdaya yang dipadukan dengan pendekatan statistik, 

dapat menghasilkan informasi daerah potensial penangkapan ikan, dan perilaku menangkap nelayan yang 

lebih baik untuk mendukung manajemen perikanan yang berkelanjutan (Mundy 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi tangkapan pancing ulur dan menganalisis 

distribusi suhu berdasarkan area operasi penangkapan pancing ulur di Kabupaten Maluku Tengah 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan selama Bulan Juli sampai Bulan September 2019 berlokasi di Dusun Ampera, 

Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah (Gambar 1). 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain unit penangkapan handline (Tabel 1), 

meteran untuk mengukur panjang ikan, timbangan untuk mengukur berat ikan hasil tangkapan, GPS 

menentukan titik penangkapan, Pelagic Data Systems (PDS) dan Spot Trace untuk memantau pergerakan 

armada kapal dan kuisioner untuk memperoleh data pendukuung dari nelayan pancing ulur. 

Tabel 1. Spesifikasi alat tangkap handline tuna. 

Jenis 

pancing 

Bagian-bagian pancing Bahan Ukuran (nomor) 

Ulur Tali pancing (line) PA Monofilament merk 

dolphin 

50, 60, dan 70 

Tali cabang (branch line) PA Monofilament merk 

superwata 

150 

Kili-kili (swivel) Stainless 2 

Mata pancing (hook) Stainless 3, 4, 6, 7,8 

Penggulung Kayu/Bambu - 

Pemberat umpan Batu  

Tonda atau 

layangan 

Tali pancing (line) PA Monofilament 1000 & 1500 

Mata pancing (hook) Stainless 3 & 4 

Penggulung Kayu/Bambu  

Pancing 

berangkai 

Tali pancing (line) PA Monofilament 500 & 400 

Tali cabang (branch line) PA Monofilament 400 

Mata pancing (hook) Stainless 7 & 8 

Kili-kili (swivel) Stainless 5 & 6 

Penggulung Kayu/Bambu - 

Sumber : Data Lapangan, 2019 

Spot Trace (Gambar 2) merupakan teknologi berbasis satelit GPS yang dapat digunakan untuk melacak 

aktifitas pergerakan kapal selama operasi penangkapan ikan dan memberikan informasi koordinat jalur 

pergerakan kapal.   
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Gambar 2. Peralatan Spot Trace yang digunakan nelayan pancing tuna 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan mengikuti kegiatan operasi penangkapan tuna oleh 

nelayan handline di Dusun Ampera, Kabupaten Maluku Tengah.  Wawancara dengan nelayan dilakukan 

secara purposive sampling. Pengumpulan data operasi penangkapan langsung di lapangan yang berasal dari 

sampel armada kapal adalah spesies ikan yang tertangkap, jumlah ikan yang tertangkap, ukuran panjang 

ikan tuna madidihang, posisi, dan waktu operasi penangkapan ikan. Verifikasi dan informasi data lapangan 

akan dikombinasikan dengan data dari Yayasan MDPI Kabupaten Maluku Tengah melalui Komite 

Manajemen Data (DMC) meliputi: pencatatan hasil tangkapan, posisi rumpon dan pola pergerakan armada 

yang tercatat menggunakan Pelagic Data Systems (PDS) dan Spot Trace. Setelah itu untuk menentukan 

posisi penangkapan, posisi rumpon, dan posisi pergerakan armada menggunakan peta untuk menganlisis 

daerah penangkapan ikan.  

Hasil tangkapan yang diperoleh dari armada penangkapan  dianalisis secara deskriptif dan disajikan 

dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil tangkapan yang diperoleh dari masing-masing sampel selama 

penelitian pada beberapa lokasi MDPI digabung untuk menganalisis komposisi ukuran panjang dan 

produktivitas berdasarkan penyebaran daerah penangkapan ikan.  

Selanjutnya, data ukuran panjang madidihang yang tertangkap dikelompokan berdasarkan selang kelas 

yang dibuat untuk melihat jumlah panjang yang paling dominan. Penentuan selang kelas menggunakan 

persamaan Yulius et al. (2013): 

Jumlah kelas= 1 + 3,32* log (n)  
Keterangan: n= Jumlah sampel  

Informasi data posisi nelayan, hasil tangkapan yang diperoleh dan pergerakan armada tangkap 

diinterpretasikan kedalam peta wilayah penangkapan ikan tuna, selanjutnya dianalisis secara deskriptif 

daerah penangkapan potensial  di perairan laut banda.  

Tahapan yang dilakukan adalah langkah pertama dalam membuat peta sebaran suhu yaitu tahapan 

download buka situs https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/  kemudian klik menu data setelah itu klik menu level 

3 browser. Setelah tampilan menu level 3 browser muncul kemudian lakukan pengaturan pada menu 

product pilih Sea Surface Temperature daytime (SST), menggunakan Aqua Modis. Kemudian klik period 

dan pilih monthly untuk mengambil data suhu per bulan. Langkah kedua data peta yang di telah download, 

diolah dengan menggunakan SeaWiFS Data Analysis Sistem (SEADAS) 7.3.1 untuk diekstrak. Langkah 

terakhir yaitu pembuatan peta sebaran suhu dengan menggunakan Surfer 12 dan ditampilkan dalam bentuk 

format gambar (JPEG). 

https://oceancolor.gsfc.nasa.gov/
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Jenis Hasil Tangkapan Tuna 

Hasil tangkapan dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu hasil tangkapan utama dan sampingan. Hasil 

tangkapan utama adalah ikan yang menjadi target utama penangkapan, sedangkan ikan hasil tangkapan 

sampingan adalah ikan tangkapan bukan target utama tapi masih memiliki nilai ekonomis. Jenis hasil 

tangkapan utama yaitu ikan tuna madidihang (Thunnus albacares) sebesar 70,30%, tuna mata besar 

(Thunnus obesus) sebesar 20,19% dan cakalang (Katsuwonus pelamis) sebesar 0,52%. Hasil tangkapan 

sampingan terdiri dari jenis ikan lamadang (Coryphaena hippurus), marlin (Istiompax indica) dan  mujaer 

laut (Lobotes surinamensis). 

Tuna madidihang (Thunnus albacares) merupakan salah satu jenis tuna yang banyak ditemukan dan 

mendominasi hasil tangkapan nelayan di beberapa tempat di Indonesia. Secara umum di Indonesia, hasil 

tangkapan madidihang sebesar 69%, tuna mata besar 24 %, tuna albacora sebesar 6%, dan tuna sirip biru 

sebesar 1% 

 
Gambar 3. Jenis-jenis hasil tangkapan pancing ulur selama penelitian 

3.2 Distribusi frekuensi ukuran panjang 

Distribusi frekuensi panjang tuna madidihang hasil tangkapan Gambar 4. Panjang tuna madidihang 

yang didaratkan secara keseluruhan berkisar antara 23-171 cmFL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

distribusi frekuensi panjang tuna madidihang selama Tahun 2019 didominasi oleh ukuran < 100 cmFL 

sebanyak 82,42% dengan Berat tuna madidihang yang didaratkan antara 0,6–88 kg. 

 
Gambar 4. Distribusi ukuran panjang tuna madidihang menggunakan pancing ulur pada Tahun 2019 
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Struktur ukuran panjang tuna madidihang yang tertangkap di perairan pesisir Seram Selatan disajikan 

pada Gambar 5. Pada Bulan Januari ukuran ikan yang paling banyak tertangkap yaitu pada selang ukuran 

ikan 50,5 cm individu (26,11%.). Pada Bulan April ukuran ikan yang paling banyak tertangkap pada selang 

ukuran ikan 40,5 cm (41,42%), Bulan Mei selang ukuran ikan yang paling banyak tertangkap pada ukuran 

40,5 cm (24,38%), Bulan Juni ukuran ikan yang paling banyak tertangkap pada ukuran 45,5 cm (70,03%), 

Bulan September ukuran yang paling banyak tertangkap berada pada ukuran 55,5 cm (22,12%), dan Bulan 

Desember ukuran ikan yang paling banyak tertangkap berada pada ukuran 45,5 cm (26,19%). 

 

 

 
Gambar 5. Distribusi ukuran panjang tuna madidihang menggunakan pancing ulur pada Tahun 2019 

Tuna yang berukuran ≤100 cmFL mendominansi hasil tangkapan yang didaratkan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa penangkapan ini tidak berkelanjutan. Hasil penelitian dari Nootmorn et al. 2005; Kantun 

et al. 2011; Zhu et al. 2008 dalam Wujdi et al. 2014 menyatakan bahwa ukuran panjang dan berat tuna 

madidihang pada saat pertama kali matang gonad adalah ≥100 cmFL dan ≥20 kg, namun tuna yang 

berukuran kecil banyak tertangkap juga tidak dilaporkan. Hal ini disebabkan karena tuna ukuran kecil 

biasanya digunakan sebagai umpan untuk menangkap madidihang yang berkuruan ≥100 cm. Akibat 

permintaan pasar  dan industri yang tinggi sehingga nelayan tidak selektif dalam melakukan penangkapan 

ikan tuna. 
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Gambar 6. Peta lokasi titik penangkapan armada kapal kaitannya dengan suhu pada beberapa bulan di Seram Selatan, 

Laut Banda 

 

Berdasarkan Gambar 6, dapat diketahui kisaran SPL Bulan Januari 290C-310C dimana optimal 

penangkapan pada 29,80C-30,40C, Bulan April pada kisaran 30,20C-31,70C dengan optimal penangkapan 

pada 30,90C-31,30C, Bulan Mei pada kisaran 27,40C-31,40C dengan optimal penangkapan  pada kisaran 

suhu 27,80C -30,80C,  Bulan Juni yaitu 27,40C -280C dimana optimal penangkapan pada kisaran suhu 

27,60C-27,850C,  Bulan September 27,40C-29,50C dimana optimal penangkapan pada kisaran suhu 27,80C 

-28,50C, dan Bulan Desember kisaran 29,40C-31,50C dengan optimal penangkapan pada kisaran suhu 

30,40C -31,20C.  

Dari hasil penelitian diperoleh kisaran suhu yang disukai oleh ikan tuna,  antara lain kondisi 

parameter optimal SPL di perairan Provinsi Aceh berkisar antara 26.19- 32.8 °C (Bahri et al. 2017), di 

perairan Teluk Bone antara 29-29,5°C (Safruddin et al. 2018). Suhu perairan berpengaruh terhadap tingkah 

laku distribusi ikan untuk terus berada pada kisaran suhu optimum untuk melakukan aktifitas makan, 

metabolisme dan aktifitas lainnya (Simbolon 2019).   

Ikan tuna memiliki sifat  hidup bergerombol (schooling) baik dalam mencari makan dan juga dalam 

melakukan migrasi sepanjang tahun, sehingga ikan tuna sering dijumpai di banyak perairan. Kebiasaan ikan 

tuna untuk bermigrasi didukung oleh sistem metabolismenya yang dapat mengatur jumlah panas yang ada 

di dalam tubuh untuk mencapai kondisi biologis yang efektif (FAO  2008).  

Meza dan Garcia (2003) menyatakan bahwa ikan tuna sirip kuning adalah spesies oceanik yang 

ditemui dibawah dan diatas termokline, pada suhu 17-310C, pada kedalaman 0-400 m dan pada salinitas 

perairan 32-35 ‰. Keberhasilan penangkapan yellowfin tuna kebanyakan diperoleh pada suhu 200C dan 

sering hidup bergerombol dengan lumba-lumba pada suhu permukaan laut 280C. Dengan mengetahui 

penyebaran ikan ini berdasarkan suhu dapat di desain jenis alat tangkap yang digunakan untuk 

mengelolanya (Meza & Garcia, 2003).  

Ukuran tuna yang besar adalah tuna yang sudah dinyatakan layak tangkap dengan berat di atas 10 

kg. Tuna yang kecil dengan berat kurang dari 10 kg dinyatakan belum layak tangkap 

 

Januari April Mei 

Juni September Desember 
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4. SIMPULAN 

Komposisi tangkapan pancing ulur antara lain terdiri dari hasil tangkapan utama yaitu ikan tuna 

madidihang (Thunnus albacares) sebesar 70,30%, tuna mata besar (Thunnus obesus) sebesar 20,19% dan 

cakalang (Katsuwonus pelamis) sebesar 0,52% dan hasil tangkapan sampingan terdiri dari jenis ikan 

lamadang (Coryphaena hippurus), marlin (Istiompax indica) dan  mujaer laut (Lobotes surinamensis). 

Selama penelitian diketahui sebaran panjang tuna madidihang didominasi oleh ukuran < 100 cmFL 

sebanyak 82,42% dan berat berkisar antara 0,6–88 kg. 

Distribusi suhu berdasarkan area operasi penangkapan pancing ulur di Kabupaten Maluku tertinggi 

pada Bulan April dengan suhu optimal penangkapan pada 30,90C-31,30C, sedangkan yang terendah pada  

Bulan Juni dengan suhu optimal penangkapan pada kisaran suhu 27,60C-27,850C. 
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